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A. Latar Belakang Masalah

Membangun masyarakat Indonesia melalui bidangligé&an nasional
merupakan proses yang tidak henti untuk mencapsil lyang diharapkan.
Departemen Pendidikan Nasional atau Depdiknas gakgrang berubah menjadi
Kementrian pendidikan nasional selaku pemegang amaelaksanaan sistem
pendidikan nasional memiliki kewajiban untuk mewdkan visi pembangunan “
menciptakan insan Indonesia cerdas, komprehensif kiampetitif ( insan
paripurna ).DEPDIKNAS ( 2009: 3) .

Terbitnya Undang-undang tentang Sistem Pendidiki&sional yang
terbaru yang telah disahkan Presiden pada 8 008 2 Nomor 20 Tahun 2003).
Dibanding dengan undang-undang tentang Sistem ¢lkadi Nasional
sebelumnya ( Nomor 2 Tahun 1989), Undang-undangrgnsistem Pendidikan
Nasional yang baru ini sarat dengan tuntutan yakgE mendasar karena “ harus
mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikamgiatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untekghadapi tantangan sesuai
dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasigtadal “. Salahsatu upaya
yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan datsadalah “ pembaharuan

pendidikan secara terencana, terarah dan berkesimayan “.



Strategi peningkatan mutu pendidikan dalam prosesnbglajaran
merupakan upaya dalam pembaharuan pendidikanpalehpakar dan praktisi
pendidikan, Akademisi, Guru baik pendidikan dasaupun perguruan tinggi
tentunya harus berpedoman serta mengacu paiddavismisi pembangunan

pendidikan nasional secara makro dan mikro .

Visi makro pendidikan nasional adalah terwujudnyasyarakat madani
sebagai bangsa dan masyarakat Indonesia baru détgaan kehidupan yang
sesuai amanat proklamasi Negara Kesatuan Repuldinésia melalui proses
pendidikan. Masyarakat Indonesia tersebut memilikkap dan wawasan
keimanan dan akhlak tinggi, kemerdekaan dan derapkrmleransi dan
menjunjung hak asasi manusia, serta berpengedian berwawasan global.
Sedangkan secara mikro adalah terwujudnya indivdanusia baru yang
memiliki sikap dan wawasan keimanan dan akhlakgiingemerdekaan dan
demokrasi, toleransi dan menjunjung hak asasi ni@nsaling pengertian dan

wawasan global. ( Muchlich, 2007: 3) .

Visi secara mikro dan makro pendidikan nasion#rmdamewujudkannya
warganegara yang didambakan hal ini searah apg gi&kemukakan Cogan
(1998:115)mengkonstruksi karakteritik yang harus dimiliki wanegara sebagai

berikut:

1. the ability to look at and approach problems asember of a global
society(kemampuan mengenal dan mendekati masalah sebagga w
masyarakat global)

2. the ability to work with others in a cooperative yand to take
responsibility for one’s roles/duties within sogietkemampuan



bekerjasama dengan orang lain dan memikul tanggangb atas
peran atau kewajibannya dalam masyarakat)

3. the ability to understand, accept, appreciate apterate cultural
differences (kemampuan untuk memahami, menerima, dan
menghormati perbedaan-perbedaan budaya)

4. the capacity to think in a critical and systemic ywg&emampuan
berpikir kritis dan sistematis)

5. the willingness to resolve conflict and in a noalent manner
(kemampuan menyelesaikan konflik dengan cara dataapa
kekerasan)

6. the willingness to change one’s lifestyle and comsion habits to
protect the environmerfkemampuan mengubah gaya hidup dan pola
makanan pokok yang sudah biasa guna melindundiumgan)

7. the ability to be sensitive towards and to defendhan rights(eg,
rights of women, ethnic minorities, gtand (memiliki kepekaan
terhadap dan mempertahankan hak asasi manusiatsege kaum
wanita, minoritas etnis, dsb)

8. the willingness and ability to participate in patg at local, national
and international levelslkemauan dan kemampuan berpartisipasi
dalam kehidupan politik pada tingkatan pemerintd&al, nasional,
dan internasional).

Tuntutan pengembangan karakteristik warganegaatadimenuru€ogan
(1998:117) harus dikonstruksi dalam kebijakan paiken kewarganegaraan yang
multidimensional hultidimensional citizenshjpyang ia gambarkan dalam empat
dimensi yang saling berinterelasi, yaihe personal, social, spatiaind temporal
dimension Keempat dimensi ini akan melahirkan atribut keyaaegaraan yang
mungkin akan berbeda di tiap negara sesuai dengf@mspolitik negara masing-
masing, yakni(l) a sense of identity; (2) the enjoyment of ¢ertayhts; (3) the
fulfilment of corresponding obligations; (4) a degrof interest and involvement
in public affairs; and (5) an acceptance of basicistal values

Memperoleh pendidikan yang layak merupakan haki asanusia setiap

warga yang dijamin konstitusi ( Suryadi; 2009 ;13).Proses pendidikan yang



bermutu bagi kehidupan manusia adalah merupakap&ardan harus menjadi

bagian yang utama bagi sekolah .

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendiditaradalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pemtaglaj anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikiosd3r pembelajaran
didalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak umarighafal informasi;
otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbunalgerbinformasi yang
diingat itu untuk menghubungkannya dengan kehidgedari-hari. ( Sanjaya, W,

2007:1)

Permasalahan hak asasi manusia merupakan ngupgding menonjol
dari seluruh aspek kehidupan manusia yang aklhir-aknii merupakan
keprihatinan umum yang dirasakan oleh masyarakatbagaimana yang
diungkapkan oleh Muladi (2005:159), menyatakan mhw Di dalam setiap
kesempatan permasalahan hak asasi manusia selajJadm®pik pembicaraan
yang aktual dan selalu dibahas guna memperolelsisgdu ”. Pendapat ini
mengungkapkan semakin berkembangnya isu hak asasisia dalam kehidupan
bermasyarakat yang terangkat menjadi salah saty ryamcul dan menjadi salah

satu debat publik yang tidak berkesudahan.

Beberapa permasalahan hak asasi manusia yang dsgikembang
adalah salah satunya merupakan dampak dari pembang deras dan tidak
terelakan, adanya desakan gelombang globalis&sa globalisasipun menurut

Winandi W (2007: 49) membawa konsekuen adanya plamgian sekat/ batas



antar Negara, bahkan dengan menggunakan satelipgatebagai sarana
komunikasi dapat dipergunakan Negara adidaya kumenyadap percakapan
penting yang terkait dengan situasi politik dannkaaan Indonesia.

Di era globalisasi umumnya orang menyadari bagekarang ini proses
dan pengaruh globalisasi makin dirasakan sebaagiaib dari kehidupan kita.
Giddens(1990: 64) secara ringkas menyebutnya bahwa :

Globalisasi adalah intensifikasi hubungan  sosi@jagat yang

menghubungkan tempat-tempat yang berjauhan sedeamrikpa, sehingga

peristiwa lokal bisa terjadi disebabkan oleh kegadditempat lain yang
sekian mil jauhnya dan sebaliknya.

Ohmae (1993:183-185; 2002: 171-175), mengemukaldwd secara
politis batas-batas antar negara semakin sirna €@ht993:183-185; 2002: 171-
175). Karena itulah menurifiazlish danBuultjes (1993: 2) menyatakan bahwa
starting point for global histy adalah menguatnya fenomena globalisasi itu
sendiri yang berdimensi luas membawa harapan deenke&san. Manusiapun
dengan akal budi dan nurani  memiliki kebebasatukumemutuskan sendiri
prilaku atau perbuatannya, seraya manusia memik&mampuan untuk
bertanggung jawab atas semua tindakan yang dilakiyia

Indonesia sebagai negara berkembang selalu berapaty@nuhi tuntutan
kualitas pelaksanaan hak asasi manusia melalurgro kegiatan dengan
berpijak pada supremasi hukum, diantaranya bkatirelemen-elemen sebagai
berikut : 1) asas pengakuan dan perlindungan taphddk asasi manusia , 2)
asas legalitas, 3) asas pembagian kekuasaaasad)Peradilan bebas dan tidak

memihak, 5) asas kedaulatan rakyat, ( Rasjidi datha®&ta, 1989: 186).



Keseriusan serta perlunya penanganan mengurangiagalahan tentang hak
asasi manusia sebagaimana diungkapkan Al Mu¢b@®1:374) , Pendidikan
hak asasi manusia sebagai alternatif mengetengabdtan pendidikan dalam
rangka menegakan Hak Asasi Manusia merupakan safatbagian esensial yang

harus dikembangkan dalam PKn.

Masih banyaknya pelanggaran antara lain  disebabkaebagian
masyarakat ataupun siswa disekolah belum memahlaakekat Hak Asasi
Manusia , pernyataan ini sesuai dengan apa y&egndkakan Armiwulan , H,
pada Simposiun Nasional di UPI Bandung tahun 2Q09 “ Masih tingginya
angka pelanggaran hak asasi manusia antara Isétbabkan karena sebagian
masyarakat belum memahami hak asasi manusia seeasa. Beberapa fakta
menunjukan bahwa pemahaman hak asasi manusia s&slas “ euphoria *“.
Beberapa peristiwa besar pelanggaran hak asasigia yang terjadi , selalu
mendapat perhatian tinggi dari Pemerintah dan makgadi Indonesia , Kasus
Tanjung Priok (1994), Kasus terbunuhnya Marsin&@94), terbunuhnya seorang
wartawan Udin dari - harian umum Bernas Yogyakari®96), Peristiwa
penculikan para aktivis politik (1998), Peristiwaisbkti (1998), Kasus Ambon
(1999), Kasus Poso , Kasus Sampit, Kasus TKI dialy&é ( 2002), Terbunuhnya
Repoter RCTI Ersa Siregar dalam konflik Aceh (200Budimasyah, D,
(2008:54). Hal ini membuktikan gambaran peristdaa pelanggaran yang perlu
adanya penanganan dan perhatian secara seriupetiaerintah dan lembaga di

Negara kita, termasuk dalam memberikan pendidikesadtaran tentang Hak



Asasi Manusia kepada siswa sebagai warganegarakaggeten atau optimal
secara dini dan berkelanjutan sesuai dengan hadgraamanah dari pendidikan.
Kondisi saat ini pun yang menjadi keprihatinanederi kita tercinta
adalah masih maraknya tindak pidana korupsi yanlyasedan sistematis juga
merupakan pelanggaran terhadap hak-hak ekononsataal masyarakat ( Romli
Atmasasmita 2004:75, : Gede Putu | 2007 : 30 )irhalipertegas dengan dengan
apa yang dikemukakan oleh Muladi, (2002:245 ) Kerup Indonesia memang
sudah bersifat sistemik dan endemik sehingga meakeerlinstrument-instrumen
hukum yang luar biasa untuk menanganinya. Dal#&masi seperti sekarang ini,
masih sulit kita mengharapkan para penegak hukumkumampu memberantas
korupsi karena hukum dikalahkan dengan kekuasa&mgath kekuasaan penguasa
dapat menyalahgunakan kekuasaannya untuk kepemtprif@adi, keluarga dan
kelompoknya. Jadi benar postulat dalam sosiologuirumengatakan bahwa *
dinegara berkembang, dalam perbenturan antara s@&madan hukum, maka

kekuasaanlah yang cenderung menang “ ( Sartjipb@ig, 2003: 58).

Membangun sebuah kesadaran setiap individu akantingaya
pemahaman tentang hak-haknya serta kewajibanny& sehantiasa menghargai
dan menghormati hak orang lain dalam konteks seladj@idu, maupun dalam
konteks sosial baik sebagai anggota masyarakajud@nsebagai warga Negara
merupakan salah satu upaya yang harus dilakukark tmewujudkan budaya
hak asasi manusia . ( Armiwulan , H , 2008: 5Qleh karena pendidikan hak

asasi manusia merupakan hal yang mutlak halalsulan, sebagaimana yang



ditegaskan dalam Mukadimalniversal Declaration of Human Rightsahwa “
agar setiap orang dan setiap badan didalam masyasakantiasa mengingat
deklarasi ini, akan berusaha dengan cara mengajadan memberikan
pendidikan guna menggalakan penghargaan terhadapdk dan kebebasan —
kebebasan tersebut ” Sekalipun konteks peningkatsn mengacu pada proses
pendidikan dan hasilnya ,peran dan komitmen pékahd merupakan suatu hal
mutlak dibutuhkan oleh setiap individu untuk mentdpan hidupnya. Hal yang
sangat mendasar mengingat pendidikan dijadikak tdtar tingkat kesejahteraan
manusia. Sehingga berkualitasnya tidaknya tingkesejahteraan seseorang
dipengaruhi oleh sejauhmana tingkat pendidikan yalg peroleh, derajat
moralitas yang terbentuk. Sebagaimana yang diykgika Schoor didalam
Denim ( 2003:5) berpendapat “ praktik-praktik pelikikn merupakan wahana

yang terbaik dalam menyiapkan Sumber Daya Mardesgan derajat moralitas

tinggi “.

Sebagai alternatif dalam  mengupayakan adanya p&gudalam
memahami tentang hak asasi manusia secara demanendasar diantaranya
melalui adanya pembelajaran Pendidikan Kewargaaagar €ivic educatiof
merupakan salah satu bidang kajian yang mengemhkan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melaluidokor‘value basic
educatiori. Konfigurasi Pendidikan Kewarganegaraan dibanglatam tiga
kerangka sistemik, yakni PKn ditinjau secara kugkuteoritik, dan programatik

Konfigurasi atau kerangka sistemik PKn dibangurs alasar paradigma sebagai



berikut: Pertama PKn secara kurikuler dirancang sebagai subjekbgetajaran
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi indiadar menjadi warga
negara Indonesia yang berakhlag mulia, cerdasjsipatif dan bertanggung
jawab. Kedug PKn secara teoritik dirancang sebagai subjek péajdran yang
memuat dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan psiator yang bersifat konviuen
atau saling berpenetrasi dan terintegrasi dalartekersubstansi ide, nilai, konsep
dan moral Pancasila, kewarganegaraan yang dengkdan bela negarKetiga
PKn secara pragmatik dirancang sebagai subjekapatayang menekankan pada
isi yang mengusung nilai-nilacéntent embeding valuedan pengalaman belajar
(learning experiengedalam bentuk berbagai perilaku yang perlu diwkgard
dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan tuntotdmp bagi warga negara
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan laeanegbagai penjabaran
lebih lanjut dari ide, nilai, konsep dan moral Rssila, kewarganegaraan yang

demokratis, dan bela negara. Budimansyah,D ,( 2008

Sejalan dengan Perkembangan Pendidikan Kewargaaegal Civic
Education ) tidak bisa diisolasikan dari kecendgen globalisasi yang
berdampak pada kehidupan siswa . Budimansyah,ab Klomalasari ,
(2008:84). Globalisasi menuntut Pendidikan Kewaeganaan mengembangkan
Civic competence yang meliputi pengetahuan kewarganegaraarCiic
knowledgg keterampilan kewarganegaraarCivic skills) dan watak karakter
kewarganegaraan C{vic dispositions yang multidimensional. Pendidikan

Kewarganegaraan pun mengemban r@isic Education for Democrationdan



Value- Based EducationDitambahkan oleh Winataputra ( 2006:1 ), bahwgm$
Pendidikan Kewarganegaraan dengan paradigma baarahdan pada
pengembangan pendidikan demokrasi yang mengendpaifutigsi pokok, yakni

(1) mengembangkan kecerdasan warganeg@iwgi¢ intelligence), (2) membina
tanggung jawab warganegaraC{vic responsibility, (3) mendorong partisifasi
warganegara Civic participatior). Kecerdasan warganegara yang dikembangkan
untuk good citizenshippukan hanya dalam dimensi rasional yang selama ini
terjebak dalam budaya verbalistik tetapi juga mali dimensi spiritual,
emosional, dan social, sehingga paradigma baru ydkembangkan dalam

Pendidikan Kewarganegaraan akan bercirikan muladsional.

Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Kewargaaeg (Civic
Education) mutakhir, yakni partisipasi yang bermutu damtd®gygung jawab
dari warga negara dalam kehidupan politik dan nra&gd baik tingkat local
maupun nasional, maka partisipasi semacam itu nhekaer penguasaan
sejumlah kompetensi kewarganegaraan. WinatapaimaBaidimansyah ( 2007:
185-186 ), mengemukakan empat kompetensi kewargeseay yang harus
dipelajari dalam Pendidikan Kewarganegaraan guaacapai tujuan tersebut,
yakni : Pertama penguasaan terhadap pengetahuaolit#nkenegaraan ; kedua
,pengembangan kemampuan intelektual dan partisipatketiga, pengembangan
karakter dan sikap mental ; keempat , komitmen yaewar terhadap nilai dan
prinsip dasar demokrasi konstitusional, sedandkamson,mengemukakan tiga

komponen utama yang perlu dipelajari dalam PKntuyeivic knowledge, civic
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skills, dancivic dispositiong Branson, 1998:5) Kompetensi yang diharapkan
diatas senada dengan konteks bahwa, arah barudikend Kewarganegaraan
diharapkan dapat terealialisasikan dalam kehidupata di sekolah maupun di
masyarakat yang terbentang keseluruh tanah aiukUtut diperlukan pemahaman
bersama untuk disosialisasikan dalam bentuk keyptandalam pembentukan
kepribadian siswa menjadi pribadi yang utuh darannkamil yang menjadi
tumpuan harapan kita bersama. Tidak mudah memangimbukan berarti tidak
bisa dilakukan, semua sangat bergantung padadaatdorongan kita bersama
untuk memberikan dukungan, sehingga apa harapalyayd bersemangat
berubah yang lebih penting adalah guru sebagakypdingsung di lapangan.
Berbagai harapan tentang media , strategi s@mases pembelajaran disekolah
dalam meningkatkan kompetensi siswa khususnya weggaa yang
multidimensional bukan merupakan pekerjaan ringagalkan membalikan
tangan, hal ini tidak dipungkiri realitas dilapang (sekolah) selalu dihadapkan
dengan berbagai kendala dan tantangan, hambatimgga permasalahannya
selalu  merupakan bahan kajian dan penelitian pagi akademisi diantaranya
guru sebagai pelaku langsung. Oleh karena selmilingpayakan adanya model

pembelajaran yang lebih kreatif, aktif-partisiffattermakna dan menyenangkan.

Guru adalah pendidik yang merupakan tenaga profegio
bertugas merencanakan dan melaksanakan proseslggmare menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatitserta melakukan

penelitian. Kewajibannya menciptakan suasana pekdid yang
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bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan diato mempunyai
komitmen secara profesional untuk meningkatkan rpetudidikan; memberi
teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesikedndukan sesuai dengan
kepercayaan yang diberikan kepadanya. Perannyaaetasilitator, motivator,
pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi pesiite (UU. RI nomor 20 tahun

2003).

Namun, tidak dapat dipungkiri hasil temuan-tempana peneliti dan
hasil diskusi , maupun pada pertemuan musyawarah mpata pelajaran atau
MGMP, masih terdapat guru dalam memberikan pemdr@ianya berpusat pada
dirinya, bukan pada siswa. Kenyataannya di Indaneaat ini pembelajaran
masih didominasi sistem konvensional sehingga pgaer pembelajaran yang
berorientasi pada konsepcbntextual multiple intelegencésmasih jauh dari
harapan. Dimana sebagian besar siswa “ tidak dapaghubungkan apa yang
telah mereka pelajari dengan cara aplikasi pahgen tersebut didalam
kehidupannya saat ini dan dikemudian hari “. Arinpembelajaran tidak
memberikan ~makna bagi siswa dalam memecahkan palahan
kewarganegaraan yang terjadi dalam kehidupandinBansyah , Komalasari
(2008 ) Hal lain ini terjadi karena pembelajaPendidikan Kewarganegaraan
tidak mengaitkan materi dengan realita kehidupawasi tidak kontekstual, lebih
banyak memberikan kemampuan untuk menghapal bukdok berpikir,
kreatif,kritis dan analitis, bahkan menimbulkan agik apatis siswa dan

menganggap enteng dan kurang menarik. (Budimandgamalasari, 2008 )
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Jurnal terkemuka manajemen pendidikadicational Leadershipedisi
Maret 1993 menurunkan laporan utama tentang pmf@si Menurut jurnal
tersebut, untuk menjadi profesional seorang gutundut untuk memiliki lima
hal, yaitu: Pertama, guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses
belajarnya.Kedua,guru menguasai secara mendalam bahan atau majargela
yang diajarkannya serta cara mengajarkannya kepaasisiwvaKetiga, guru
bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa lmekerbagai teknik
evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilakuassampai tes hasil belajar.
Keempat,guru mampu berpikir sistematis tentang apa yangkdikannya,
dan belajar dari pengalamanny&elima, guru seyogyanya merupakan bagian
dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya

Tantangan nyata dalam peran bagi guru pada pejazsn saat ini
sebagai fasilitator didalam maupun diluar kelaseiaproses peningkatan mutu
pembelajaran adalah bagaimana strategi dalam meaykam materi
pembelajaran dan bahan ajar, langkah-langkah ap@ yendak dilakukan
termasuk perlu adanya repleksi mendalam guna manéapnpetensi secara
komprehenshif dan mewujudkan tercapainyaultiple intelligences yang
diharapkan. Di samping itu, guru profesional juga harus dapagnmitiki
kemampuan dalam pengolahan bahan ajar. Materi pejauaa (instructional
materials) dapat berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikayg yharus

diajarkan oleh guru, dan dipelajari siswa.
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Proses pembelajaran adalah merupakan suatu syfdemgan demikian,
pencapaian standar proses untuk meningkatkan tsi@éendidikan dapat dimulai
upaya meningkat dari menganalis setiap komponeng gapat membentuk dan
mempengaruhi  proses pembelajaran. Begitu banyakpé&onen yang dapat
mempengaruhi kualitas pendidikan, namun demikiatdak mungkin upaya
meningkatkan kualitas dilakukan dengan memperbsekiap komponen secra

serempak.

Dari permasalahan- permasalahan dan gambaran giatagis merasa

tertarik dan mencoba untuk melakukan peneliti@ngenai :

“‘STRATEGI PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN TENTANG HAK ASASI MANUSIA

DENGAN MODELPROJECT CITIZEN

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatad, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimamat&ii peningkatan mutu
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tentang lka#isi manusia
menggunakan moddProject Citizendi SMP  Negeri 1 Lembang ?”
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka Ugltttk mengarahkan
penelitian ini rumusan dirinci lagi dalam pesaan penelitian, sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah persiapan pembelajaran guru PKn vyarigkukian
menggunakan mode@¥roject Citizenuntuk meningkatkan mutu pembelajaran

di SMP Negeri 1 Lembang tentang Hak asasi martusi
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2. Bagaimanakah langkah-langkah yang dilakukan  guru landa
mengimplementasikan pembelajaran PKn menggunakawdel Project
Citizen dalam meningkatkan mutu pembelajaran di  SMRgeN 1
Lembang tentang Hak asasi manusia ?

3. Bagaimanakah mengidentifikasi hambatan-hambatary yiihadapi oleh
guru dan siswa dalam mengimplementasikan pembatajaPKn
menggunakan modeProject Citizen dalam meningkatkan  mutu
pembelajaran di SMP Negeri 1 Lembang tentang Bisdsi manusia ?

4. Bagaimana respon siswa dalam mengimplementasikarbgdajaran PKn
mmenggunakan  modeProject Citizen untuk  meningkatkan mutu
pembelajaran siswa SMP Negeri 1 Lembang tentdak asasi manusia ?

5. Bagaimana tingkat efektivitas Pembelajaf@Kn menggunakan
model Project Citizen tentang Hak asasi manusia di SMP Negeri 1

Lembang ?

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempérojambaran
Bagaimana Strategi peningkatan mutu Pembelajaran Rtenggunakan model
Project Citizententang Hak asasi manusia di SMP Negeri 1 LegnBabupaten

Bandung Barat.
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2. Tujuan Khusus adalah :

2.1 Menganalisis persiapan-persiapan yang dilakukpmu PKn dalam
mengimplementasikan modefoject Citizen untuk meningkatkan
mutu pembelajaran siswa SMP tentang Hak Asasusian

2.2 Menganalisis pelaksanaan serta langkah-lang&ay diterapkan guru
dalam mengimplementasikan pembelajaran PKn menggunalodel
Project Citizen untuk meningkatkan mutu pembelajaran siswa
tentang hak asasi manusia.

2.3.Mengungkapkan Identifikasi hambatan-hambatan landa
mengimplementasikan Pembelajaran PKn menggunakandelMo
Project Citizen untuk meningkatkan mutu pembelajaran siswaP SM
dalam hak asasi manusia

2.4 Mengetahui respon guru dan siswa terhadap pgejatan Pendidikan
Kewarganegaraan setelah menggunakan niexagct Citizen.

2.5.Mengetahui efektivitas pelaksanaan pembelajaRitn setelah

menggunakan modé&roject Citizen

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlsangan teoritis dan
praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran siswanggunakan model

Project Citizen pada pembelajaran PKn
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=

Manfaat Teoretis

Mengadakan inovasi pembelajaran Pendidikan Kewaggman
dalam bentuleroject Citizen.

Melakukan pengembangan kurikulum di tingkat Sekdidéénengah
Pertama .

Memberikan masukan pemikiran bagi pertimbangankagan teoritis
tentang pendidikan Kewarganegaraan, khususnya jpohak asasi
manusia, baik yang menyangkut teori, pendekatamugnde-metode
pembelajarannya.

Suatu upaya Strategi dalam meningkatkan mutu peyjaibeh
Pendidikan Kewarganegaraan di tingkat SMP mengjgam model

Project Citizen

Manfaat Praktis

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menggdhn
meningkatkan potensi siswa, sehingga potensi sikampeten, dan
mampu - berkompetitif - untuk kehidupan di masa yakgn datang
bagi masyarakat, bangsa dan Negara.

Bagi guru, temuan-temuan penelitian ini diharapkapat memberi
masukan untuk meningkatkan dan mengembangkan kenaamp
profesionalisme dalam menyelenggarakan proses pajataen PKn
menggunakan moddroject Citizenbaik di dalam maupun di luar

kelas.
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c. Bagi sekolah, temuan-temuan penelitian ini dihaaapttapat memberi
masukan untuk memperbaiki mutu pembelajaran PKsuasduntutan
kurikulum.

d. Bagi praktisi pendidikan, temuan-temuan penelitian diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam mengmgitasikan
pembelajaran PKn menggunakan modetoject Citizen dalam

meningkatkan mutu pembelajaran siswa tentangaka&i manusia.

E. Definisi Konsep dan Definisi Operasional
Untuk memperjelas judul dan masalah penelitianupdritiefinisikan beberapa
konsep yang digunakan dalam penelitian. Konsep ydidgfinisikan meliputi

definisi secara konseptual dan definsi secaraasp®ral.

1. Strategi Pembelajaran Pendidikan K ewar ganegar aan

a. Definisi konseptual

1.1. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yapijhduntuk menyampaikan
materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertgang meliputi sifat,
lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberiggleman belajar
kepada siswa. Strategi pembelajaran terdiri daknike (prosedur) dan
metode yang akan membawa siswa pada pencapaian.(ujal Muhtar ,S ,

2007) .
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1.2.

Strategi pembelajaran terdiri dari tek(pkosedur) dan metode yang akan
membawa siswa pada pencapaian tujuan. Jadi, sttabely luas daripada
metode dan teknik. Ada dua kutub pendekatan yariglak belakang, yaitu
ekspositori dan discoverKedua pendekatan tersebut bermuara dari teori
Ausubel yang menggunakan penalaran deduktif (eksppsdan teori
Bruner yang menggunakan penalaran induktif (disggve Kedua

pendekatan tersebut merupakan suatu kontinum.

Pembelajaran PKn adalah penampilan perbuatan,,sileapfaham guru di
hadapan siswanya yang akan menentukan sejauh nan&edwajiban
siswanya dapat terlaksana pada bidang studi PKah({iDj 1985: 7). Dengan
mengajar ditampilkan kemahiran “ seni/Arts ” daang guru dalam
merealisir pengetahuan dan keterampilan dedakttidileserta perbekalan
kependidikan lainnya. Pembaharuan tersebut diharap&rbentuknya
democrations citizeri guna mencapai masyarakat Indonesia baru atau
masyarakat madanci{il society. Dalam hal ini, Budimansyah, (2008: 182)
mengungkapkan bahwa perlu dilakukan revitalisasin Pdgar menjadi
“subjek pembelajaran yang kuatpdwerful learning arep yang secara
kurikuler ditandai oleh pengalaman belajar secanmatdkstual dengan ciri-
ciri: bermakna fheaningfu), terintegrasiiqtegrated, berbasis nilaialue-
based, menantangchallenging dan mengaktitkanagtivating.

Pakar pendidikan sudah banyak membahas dan meramtesiktang model-

model pembelajaran PKn. Djahiri (2003: 9-22), mguign tiga macam
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yaitu: “Pembelajaran AJEL Agtive, Joyful, Effective, Learnihg
Pembelajaran M3SEMultidimensi Materi-Media-Sumber-Evaluasi), dan
Pembelajaran Portofolio. Ketiga jenis pembelajaensebut sangat cocok
diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Kewargam@gasebagai pola
pembelajaran yang melibatkan fisik, emosi dan $gsiag positif dengan
didorong oleh lingkungan yang kondusif, menyenangdan mendorong
semangat untuk belajar sehingga memenuhi cirbeiliajar yang diharapkan
yaitu holistik (pembelajaran dikaji dari beberapdang dan fenomena),
bermakna (keterkaitan antara teori dan praktekgselperolehan nyata hasil

belajar) dan aktif (siswa terlibat dalam proses Ipelajaran).

b. Definisi Operasional

1.1

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Pendidilnokrasi dan Hak
asasi manusia seyogyanya mengorganisasikan perayaloetajar secara
beragam untuk berbagi jalur, jenis jenjang danasitipendidikan, dan
dengan cara melibatkan siswa dalam proses penganksputusan dalam
masyarakat. Oleh sebab itu diperlukan berbagategirebelajar yang
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikgtisk dan

pemecahan masalah sosial yang bertujuan memfasikiawa untuk

menjadi warganegara yang dewasa.
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1.2. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masadahara pragmatik
sarat dengan muatan afektif namun dilaksanakanrasdaggnitif telah
disikapi secara keliru sebagai satu-satunya obgtratu panacea untuk
mengatasi persoalan kehidupan para siswa khusuysm@ menyangkut
perilaku moral (Winataputra dan Budimansyah, 20@&3:).

Dengan demikian, pembelajaran kurang diarahkan deepel-hal yang
berhubungan dengan masalah-masalah yang ada damaksty struktur,
proses dan institusi-institusi Negara dengan sedakengkapannya
(trapigs of governmehtsehingga nilai moral yang ada tidak mempribadi.
Akibat yang langsung dirasakan adalah perilakulgdari yang didasari
oleh nilai moral yang tidak mempribadi sebagai lndesii apa yang disebut
dengan learned behaviour. Bahkan sering dimanifestasi dengan
ketidakpatuhan, tidak memiliki sopan santun daaktidersikap tanggung

jawab serta demokratis.

1..3. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dakmelitian ini adalah
proses belajar mengajar di sekolah yang didesatnkumembina dan
mengembangkan warga negara yang cerdas, mampu eaahami: (1)
hak-hak asasinya dalam kehidupan berbangsa daedaea) (2) menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas dan terampilygBya negara yang
berkarakter, sesuai yang diamanatkan oleh PanaiesildJUD 1945. Yang
diperoleh dari proses pembelajaran di sekolah demgjaan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
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a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalamenanggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung javdaln, bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangshedaegara, serta anti
korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk neetok diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonaga dapat hidup
berdampingan dengan bangsa-bangsa lainnya.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peacatdunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkaoltgi informasi
dan komunikasi. Diwujudkan dalam kehidupan yang algatis di
sekolah, masyarakat, keluarga, ataupun pemerin&ata rganisasi-
organisasi non-pemerintah. Selain itu, adanya leaadbela negara,
penghargaan terhadap HAM, pelestarian lingkungatufi tanggung
jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan mempayak, serta sikap

perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN).

2.Model Pembelajaran Portofolio

2.1. Model pembelajaran portofolio merupakan pdejaen sebagai proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang bersoko guad# aktivis belajar
siswa kadar tinggi dan multi domain serta multi eivsional proses ajar utuh

terpadu, interdisipliner, akan memberdayakan progtaaru Pendidikan
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Kewarganegaraan disamping wacana kesempatan hpelatpelakonan
berbagai kegiatan dan kemahiran siswa menjadi wagagyarakat serta anak
bangsa yang baik, demokratis, cerdas dan berbutalmesia ( Djahiri,

2001:1)
3.Hak Asas Manusia

a. Definisi konseptual

1.1. Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak gaigkat pada hakekat dan
keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Esdnaan merupakan
anugerah-Nya yang wajib dihormati dijunjung tingtan dilindungi oleh
Negara hukum, pemerintah dan setiap orang demi rkettan serta
perlindungan harkat dan martabat manusia (UU Na.&@fun 1999).

Secara konseptual dapat dikatakan bahwa Pembinaddak Asasi
Manusia adalah proses, perbuatan, pembaharuan.,empoynaan yang
merupakan usaha, tindakan, dan kegiatan yang #éakisecara berdaya
guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yahty baik dalam
melaksanakan Hak asasi manusia (KBBI). Hal ini mmgukkan bahwa
adanya kegiatan untuk mencapai tujuan penghargssadiran akan hak-hak

asasi manusia dalam pembelajaran Pendidikan Kenaggeaan.
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b. Definisi Operasional

1.1.Pembelajaran Hak asasi manusia dalam peneliia adalah proses
pembelajaran yang menggunakan matteject Citizenyang diikuti siswa di

sekolah, dilihat dari aspek kognitif, afektif, dasikomotor sebagai berikut:

1). Aspek kognitif meliputi hal-hal sebagai bertik

a. Memiliki pengetahuan tentang pengertian HAM.

b. Memiliki pengetahuan tentang sejarah HAM.

c. Memiliki pengetahuan tentang jenis-jenis HAM.

d. Memiliki pengetahuan tentang Instrumen HAM di Indsia.

e. Memiliki pengetahuan tentang Lembaga PerlindungaMian
Peranannya di Indonesia.

f. Memiliki pengetahuan tentang upaya penegakan HAM.

g. Memiliki pengetahuan tentang kasus-kasus pelanggadv.

2). Aspek afektif meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Mencerminkan sikap yang ber-HAM dalam kehiduparagédtmari.
b. Mengakui hak dan kewajiban asasi sesama manusigaebarga
negara.

3). Aspek psikomotor meliputi hal-hal sebagai batrik

a. Memberi contoh perilaku yang sesuai dengan HAM.

b. Berperilaku sesuai status dan peran di masyarakat
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Agar mempermudah memahami definisi konsep dan idefaperasional dalam

penelitian ini, dapat digambarkan pada tabel setmegikut :

Tabel 1-1

Definisi Konseptual dan Definisi Operasional VagbBenelitian

NO Variabel Deskriptor Indikator
1 Pendidikan Mata pelajaran yang | a. Berpikir secara kritis, rasional
Kewarganegara memfokuskan pada dan kreatif dalam menanggapi
an dengan pembentukan warga isu kewarganegaaraan.
Model Project| negara yang memahamb. Berpartisifasi secara aktif dan
Citizen dan mampu bertanggung jawab, dan
melaksanakan hak-hak bertindak secara cerdas dalg
dan kewajibannya kegiatan masyarakat,
untuk menjadi warga berbangsa dan bernegara,
negara Indonesia yang serta anti korupsi.
cerdas, terampil, dan | c. Berkembang secara positif dan
berkarakter yang demokratis untuk membentk
diamanatkan oleh diri berdasarkan karakter-
Pancasila dan UUD karakter masyarakat Indonesi
1945. agar dapat hidup bersama
dengan bangsa-bangsa
lainnya.
c.Berinteraksi dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan
dunia secara langsung atau
tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.
2 Pembelajaran | a. Menampilkan peran| 1). Aspek kognitif:

Hak Asasi
Manusia
(HAM)

serta dalam upaya
pemajuan,
penghormatan, dan
perlindungan HAM.

b. Menghargai
persamaan
kedudukan warga

a. Memiliki pengetahuan tentan
hak asasi manusia (HAM).

b. Memiliki pengetahuan tentan
sejarah hak asasi manusia
(HAM).

c. Memiliki pengetahuan tentan
jenis-jenis HAM.

d. Memiliki pengetahuan tentan
Instrumen HAM di Indonesia
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negara dalam e. Memiliki pengetahuan tentang

berbagai aspek Lembaga perlindungan HAM

kehidupan. dan peranannya di Indonesia.

f. Memiliki pengetahuan tentang
upaya penegakan HAM.

g. Memiliki pengetahuan tentang
kasus-kasus pelanggaran
HAM.

2). Aspek afektif :

a. Mencerminkan sikap yang
ber- Hak Asasi Manusia
dalam kehidupan sehari-hari

b. Mengakui hak dan kewajibar
sesama manusia sebagai
warga negara.

3). Aspek psikomotor :

a. Memberi contoh perilaku yang
sesuai dengan HAM.

b. Berperilaku sesuai dengan
status dan peran di
masyarakat.

F. Paradigma Penelitian

Penelitian ini berangkat dari kehidupan nyata disyasakat, maupun
lingkungan sekolah secara disadari atau tidak maasihyak permasalahan-
permasalahan dan pelanggaran Hak asasi mayasiaterjadi baik secara
sengaja maupun tidak disengaja. Pelanggaran danapalahan HAM, telah
menjadi perhatian dan merupakan persoalan se@sarba, oleh karena itu
siswa disekolah seyogyanya diperkenalkan pendralaj HAM  secara
bermakna, agar mereka mengetahui dan sadar akarmddrmakewajiban asasi

dirinya dan hak asasi orang lain .
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Pembelajaran PKn masa lalu secara Pragmatik dangian muatan afektif
namun dilaksanakan secara kognitif telah disikaggasg keliru sebagai satu-
satunya obat mujarab (panacea) untuk mengatasiglanskehidupan kehidupan
para siswa khususnya yang menyangkut prilaku daraln{@Vinataputra dan
Budimansyah, 2008:181). Pembelajaran PKn yang uk@mk oleh guru
diharapkan dapat membelajarkan materi secara kfektielibatkan siswa dan
seluruh komponen secara aktif. Seiring tuntutaningkatan kompetensi dan
guru professional, guru sebagai fasilitator danivatdr harus dapat memilih,
menentukan model pembelajaran yang tepat, sehimggemt meningkatkan
kompetensi siswa, baik itu kompetensi pengetahkaterampilan dan sikap guna
mendukung keberhasilan proses pembelajaran melaklbuah kegiatan
pembelajaran yang kreatif, inovatif sekaligus meygkan yang melibatkan
siswa secara aktif.

Tujuan PKn yaitu membentuk warganegara yang bgdod citizens
memiliki pengetahuan dan kemampuan, memanfaatkangepghuan tersebut
untuk membangun dirinya, juga akan terwujud bilarmpa mengatasi masalahnya
dan masalah orang lain, serta memiliki sikap danlgb® yang baik yang
menyadari akan hak dan kewajibannya, mengetahuisdalar akan hak dan
kewajiban asasi dirinya dan hak asasi orang laghingga mereka terbiasa
menghormati diri dan hak asasi orang lain. Olefehkaritu menurut Sapriya dan
Winataputra (2004:134) menyatakan: “ Dengan memal#ak Asasi Manusia
sejak dini (di sekolah, maka siswa diharapkan ddyemsikap dan berprilaku

sesuai prinsip-prinsip hak asasi manusia . Sehirlggka mereka menjalani
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hidup di masyarakat akan lebih siap terutama meataphiapersoalan yang ada
kaitannya dengan Hak asasi manusia )”.

Pembelajaran hak asasi manusia melalui PKn demgaggunakan model
Project Citizen diharapkan akan memberikan kemampuan berfikir dasikap
kritis siswa terhadap gejala yang berkembang datesyarakat dan menanggapi
setiap permasalahan sosial terutama yang berhuburgngan masalah
penegakan hak asasi manusia. .

Melalui Pembelajaran PKn diharapkan akan membagreggruh positif
bagi perilaku siswa dalam kehidupannya dan memikémampuan melakukan
evaluasi terhadap permasalahan Hak asasi manusig gwda di sekitar
lingkungannya. Sebagaimana yang termuat dalam Ksnveanenentang
Diskriminasi dalam Pendidikan Tahun 1960 pasal ataly huruf (a) yang
dikeluarkan oleh Division Of Human Right, UNESCOrg¢®&nlie, 1999:321)
sebagai berikut:

“education shall be directed to the full developmentthe human

personality and to the strengthening of respect lioman rights and

fundamental freedoms; it shall promote understagditolerance and

friendship among all nations, racial or relegiusogips and shall further

activities of the United Nation for the maintenant@eace”

Hal tersebut secara tegas memberikan batasanngenpantingnya
pendidikan dalam mengembangkan potensi pesertk delhubungan dengan
upaya penegakan Hak asasi manusia. Dalam pencapaian tersebut tidaklah

mudah dan perlu penanganan secara terpadu dan saersgata terus-menerus

lewat jenjang pendidikan. Sosok peran yang strategiuk mensosialisasikan
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konsep dan masalah Hak asasi manusia kepadagesdik sebagai harapan
bangsa di masa depan adalah guru.

Pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran dalpaya peningkatan
mutu proses pembelajaran pada dasarnya adaklcaa yang digunakan dalam
proses penambahan informasi dan kemampuan barukaKéita berpikir
informasi dan kemampuan apa yang harus dimilikh siewa, maka pada saat itu
juga kita semestinya berpikir strategi apa yangihatlakukan agar semua itu
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Oleleri@ritu diperlukan, sebelum
menentukan strategi pembelajaran yang digunakabemapa pertimbangan yang
harus diperhatikan dalam menentukan strategi, éanjv,2007:128) :

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yangdicapai.
. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaargale aspek
kognitif, afektif atau psikomotor
. Kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapakah
tingkat tinggi atau rendah
. Memerlukan keterampilan untuk mencapai tujuan yamgin
dicapai
b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan dan peatdelajaran
. Materi pelajaran itu berupa fakta,konsep, hukur &ari
. Untuk mempelajari materi pembelajaran itu memertugeasyarat
tertentu

. Tersedianya buku sumber

c. Pertimbangan dari sudut siswa

. Strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat keigategsiswa
. Strategi pembelajaran itu sesuai minat dan bakat
. Strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya bslajsa

d. Pertimbangan-pertimbangan lainnya.

. Untuk mencapai tujuan apakah cukup dengan satiegiisaja
. Apakah strategi itu memilik nilai efektivitas dafiseensi
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Adapun paradigma penelitian digambarkan dalam bbgghut:

Bagan 1.1 Paradigma Penelitian

Latar belakang Masalah

. Masih banyaknya pelanggaran
baik dilingkungan masyarakat maupun
disekolah Diperlukan strategi
dan langhabdel
Pembelajaran Pkn Model
Project Citizen

. Pembelajaran HAM belum bermakna
dan belum sepenuhnya dipahami
oleh siswa secara menyeluruh.

. Pembelajaran PKn masih mementingkg
Hasil sebagai produk dari pada proses

=]

v

Membentuk siswa kemampua
Ll Berpikir kritis
. Menjadi warganegar
Yang Dewasa
Ll Memecahkan masalah
Social

Hasil yang diharapkan

Meningkatkan Mutu Pembelajaran
1. Pengetahuan kewarganegaraarCiviq Knowledge)

1.1 Mengetahui pengertian Hak Asasi Manusia
1.2 Mengetahui Sejarah Hak Asasi Manusia
1.3 Mengetahui Jenis-jenis Hak Asasi Manusia
1.4 Mengetahui instrumen Hak Asasi di Indonesia
1.5 Mengetahui Lembaga perlindungan
Hak Asasi Manusia dan Peranannya di Indonesia.
2. Watak kewarganegaraarCivic Disposition)
2.1 Memberi contoh prilaku yang sesuai dengan Hak Agasiusia
2.2 Berprilaku sesuai dengan status dan peran di mesta

3. Keterampilan kewarganegaraar€iyic Skills )

3.1 Kemampuan untuk mencerminkan sikap yang ber- HAM
dalam kehidupan sehari-hari

3.2 Kemampuan mengakui Hak dan Kewajiban asasi sesama
manusia sebagai warganegara.
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